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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan memiliki peranan yang sangat sentral dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) misalnya, menunjukkan akan peran strategis pendidikan dalam pembentukan sumber daya manusia yang berkualitas. Karakter manusia Indonesia yang diharapkan menurut undang-undang tersebut adalah manusia yang beriman dan bertaqwa, berbudi pekerti luhur, berkepribadian, maju, cerdas, kreatif, terampil, disiplin, profesional, bertanggungjawab, produktif, serta sehat jasmani dan rohani. Upaya efektif untuk membentuk karakter manusia seperti ini dapat dilakukan melalui peningkatan kualitas pendidikan.

Pada era globalisasi seperti sekarang ini, manusia dituntut memiliki kemampuan dalam memperoleh, memilih, mengelola, dan menindaklanjuti informasi-informasi yang ada untuk dimanfaatkan dalam kehidupan yang sarat tantangan, dan penuh kompetisi. Ini semua menuntut kita memiliki kemampuan berfikir kritis, kreatif, logis, dan sistematis. Kemampuan ini dapat dikembangkan melalui kegiatan pembelajaran matematika karena tujuan pembelajaran matematika disekolah menurut Depdiknas (2004) adalah : (1) melatih cara berfikir dan bernalar dalam menarik kesimpulan, (2) mengembangkan aktivitas kreatif yang melibatkan imajinasi, intuisi, dan penemuan dengan mengembangkan pemikiran divergen, orisinil, rasa ingin tahu, membuat prediksi dan dugaan, serta mencoba-coba, (3) mengembangkan kemampuan memecahkan masalah, dan (4) mengembangkan kemampuan menyampaikan informasi dan mengkomunikasikan gagasan. Dengan demikian, matematika sebagai bagian dari kurikulum pendidikan dasar, memainkan peranan strategis dalam peningkatan kualitas SDM Indonesia.

Mengingat peranannya yang sangat sentral dalam proses peningkatan kualitas SDM, maka upaya peningkatan kualitas pembelajaran matematika, khususnya pada tingkat pendidikan dasar, memerlukan perhatian yang serius. Upaya ini menjadi sangat penting mengingat beberapa penelitian yang menerangkan bahwa hasil pembelajaran matematika disekolah belum menunjukkan hasil yang memuaskan (Djazuli, 1999). 

Berdasarkan hasil pengamatan mengajar, selama ini proses pembelajaran pada mata pelajaran matematika masih menggunakan paradigma lama dimana guru masih menjadi trade center yang memberikan pengetahuan kepada siswa, sehingga siswa tidak terbiasa dalam membangun pengetahuannya sendiri secara aktif. Kondisi seperti ini, nyatanya belum dapat meningkatkan kemampuan siswa khususnya pada mata pelajaran matematika. Akibatnya, hasil akhir yang diperoleh siswa tidak sesuai dengan yang diharapkan, bahkan nilai rata-ratanya berada dibawah KKM yang sudah ditetapkan. 

Hasil survey yang dilakukan peneliti di SMPN 3 Cikalongkulon, siswa pada umumnya banyak mengalami kesulitan pada pokok bahasan lingkaran, mengingat pokok bahasan lingkaran merupakan pokok bahasan bidang geometri yang penyelesaian permasalahannya membutuhkan tingkat kemampuan berfikir yang tinggi, observasi awal peneliti terkait keadaan tersebut ditunjukkan dengan data rata-rata nilai untuk pokok bahasan lingkaran di SMPN 3 Cikalongkulon seperti yang tersaji dalam tabel 1.1 berikut :

Tabel 1.1 
 Rata-rata Hasil Belajar Matematika Kelas VIII
	No
	Tahun
	Jumlah Siswa
	KKM
	Rata-rata
	Jumlah Siswa Tuntas (KKM ≥70)
	Persentase Ketuntasan

	1
	2010/2011
	35
	68
	65,6
	6 orang
	17,14%

	2
	2011/2012
	36
	69
	62,4
	5 orang
	13,89%

	3
	2012/2013
	38
	70
	67,5
	6 orang
	15,79%


Menyikapi keadaan tersebut, pembelajaran didunia pendidikan saat ini sangat membutuhkan hal yang merangsang siswa aktif. Siswa dituntut mampu menyelesaikan masalah sendiri, mampu merangsang keinginannya sendiri untuk bertindak apa yang harus dan seharusnya dilakukan. Dengan adanya motivasi belajar, diharapkan siswa menjadi sangat aktif, bersemangat dan terlibat total dalam proses pembelajaran sehingga setiap kegiatan dilakukan dengan keinginan untuk berkembang. Cara yang harus dilakukan adalah sejauh mana kita membiarkan siswa berkembang sesuai dengan keinginan mereka sendiri. Mereka mampu belajar sendiri dan tidak terlalu bergantung dengan sumber atau bantuan lainnya. Kemandirian sangat diperlukan dalam memperbaharui keakftifan siswa. Kemandirian dapat merangsang siswa untuk lebih bersemangat dan aktif dalam belajar. Mereka tidak bergantung pada yang lain, dan tidak merasa dipaksa. Karena kemandirian muncul dari diri sendiri, keinginan dan motivasi siswa sendiri. Dengan semangat kemandirian yang tumbuh dari dalam diri siswa, tidak menutup kemungkinan akan munculnya kemampuan berfikir tingkat tinggi dan hasil belajar yang baik. Apabila siswa sudah merasa nyaman dan menyenangkan secara pribadi, siswa akan terdorong untuk  memperbaharui   hasil   belajarnya,   dari   perubahan  pola  kemandirian
  belajar tersebut.

Dalam pengajaran matematika, siswa diharapkan mampu belajar mandiri dan berfikir tingkat tinggi, karena matematika adalah ilmu hitung yang harus dikaji secara lebih dalam agar mendapatkan hasil belajar yang memuaskan. Namun demikian kemampuan belajar mandiri, berfikir tingkat tinggi dan hasil belajar adalah satu keterkaitan yang harus ada. Kemandirian  dan berfikir tingkat tinggi akan mendidik dan menuntun siswa dalam belajar sehingga tidak sekedar menanti hasil belajar yang baik.

Hasil survey yang dilakukan  peneliti di SMPN 3 Cikalongkulon ditemukan bahwa kemandirian belajar dan berfikir tingkat tinggi matematika siswanya masih rendah sehingga mengakibatkan rendahnya hasil belajar siswa. Hal ini disebabkan karena kurangnya motivasi belajar siswa, rendahnya keaktifan siswa dalam pembelajaran, kurang semangat belajar dan kejenuhan dalam kelas. Penyebab-penyebab tersebut dapat muncul dari guru, siswa, lingkungan ataupun sarana prasarana. Pada suasana pembelajaran guru kadang menciptakan proses pembelajaran yang menjenuhkan dan kurang membangun siswa untuk tertantang. Sehingga siswa menjadi jenuh dalam suasana kelas. Selain itu, siswa juga tidak mampu   belajar   aktif,   sementara  seharusnya   siswa   mampu  belajar   mandiri 
sehingga dapat berimplikasi pada pemikiran tingkat tinggi.

Untuk mempelajari dan memahami matematika bukan hal yang mudah karena objek kajian matematika bersifat abstrak. Oleh karena itu, dibutuhkan upaya siswa untuk mempelajari dan memahami pelajaran matematika secara intensif sehingga pencapaian prestasi matematika siswa bisa  optimal. Upaya belajar yang dibutuhkan oleh siswa dalam mempelajari dan memahami  matematika itu adalah dengan belajar berdasarkan Self-Regulated Learning. Self-Regulated Learning adalah upaya mengatur diri dalam belajar dengan mengikutsertakan kemampuan metakognisis, motivasi dan perilaku aktif (Zimmerman, 1989). Siswa yang  memiliki Self-Regulated Learning akan secara aktif dalam melakukan aktifitas belajarnya (Schunk, 1989). Jadi, jika dirasakan siswa bahwa suatu pelajaran atau pembahasan pelajaran tidak dimengerti oleh siswa, maka siswa akan lebih aktif untuk dapat mempelajarinya. Seperti membuat perencanaan apa yang akan dipelajari lagi, melakukan pemantauan terhadap hasil belajarnya, mengevaluasi hasil belajar yang diperoleh, mengulang, mengorganisasi belajarnya, berusaha untuk mencapai prestasi yang optimal, dan termasuk mencari bantuan pada teman, guru atau orang yang dianggap lebih mengerti. 

Penggunaan Self-Regulated Learning sebagai suatu bentuk upaya siswa  dalam memotivasi diri untuk dapat mencapai hasil yang optimal dalam belajar. Jadi dapat dikatakan bahwa semakin baik Self-Regulated Learning, maka akan semakin baik hasil prestasi yang dapat dicapai. Sebaliknya, jika siswa memiliki Self-Regulated Learning yang rendah, maka kurang dapat melakukan perencanaan, pemantauan, evaluasi pembelajaran dengan baik, kurang mampu melakukan pengelolaan potensi dan sumber daya yang baik dan sebagainya, sehingga hasil dari belajarnya tidak optimal, sesuai dengan potensi diri yang dimilikinya. Hal tersebut didukung oleh hasil penelitian Marlia (2005) menunjukkan hasil bahwa ada pengaruh atau peran belajar berdasarkan regulasi diri (Self-Regulated Learning) terhadap prestasi belajar matematika siswa.

Berdasarkan penjelasan di atas banyak memberikan masukan dan melatarbelakangi penelitian ini, oleh karena itu peneliti ingin mengetahui bagaimana penggunaan Self Regulated Learning sebagai upaya meningkatkan kemampuan belajar mandiri dan berfikir tingkat tinggi siswa.
B. Rumusan Masalah
          Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diungkapkan di atas, maka rumusan masalahnya dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah penggunaan Self Regulated Learning dapat meningkatkan kemampuan belajar mandiri dan berfikir tingkat tinggi siswa?
2. Apakah kemampuan berfikir tingkat tinggi dengan penggunaan Self Regulated Learning lebih baik dari siswa yang menggunakan metode konvensional?
3. Apakah kemampuan belajar mandiri siswa dengan penggunaan Self Regulated Learning lebih baik dari siswa yang menggunakan metode konvensional?
4. Bagaimana  hasil  analisis  kemampuan  berfikir  tingkat  tinggi  siswa  yang 
Pembelajarannya menggunakan  Self  Regulated  Learning?
5. Apakah  terdapat   kaitan  antara  kemampuan  belajar  mandiri  dan  berfikir 
tingkat tinggi siswa?
C. Maksud, Tujuan dan Mamfaat Penelitian
1. Maksud Penelitian

a. Mendapatkan gambaran mengenai penggunaan  Self Regulated Learning
dalam upaya meningkatkan kemampuan belajar mandiri dan berfikir tingkat tinggi siswa SMP Negeri 3 Cikalongkulon Kab.Cianjur
b. Menggambarkan kemampuan belajar mandiri dan berfikir tingkat tinggi siswa SMP Negeri 3 Cikalongkulon Kab.Cianjur
c. Menganalisis penggunaan Self Regulated Learning dalam upaya meningkatkan kemampuan belajar mandiri dan berfikir tingkat tinggi siswa SMP Negeri 3 Cikalongkulon Kab.Cianjur.
2. Tujuan Penelitian

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan komponen-komponen pembelajaran agar dapat meningkatkan kemampuan belajar mandiri siswa SMP. Sedangkan tujuan khusus penelitian ini secara rinci adalah untuk:

a. Menelaah dan menganalisis kemampuan belajar mandiri dan berfikir tingkat tinggi siswa dengan penggunaan Self Regulated Learning.

b. Mendeskripsikan kemampuan belajar mandiri dan berfikir tingkat tinggi siswa antara yang menggunakan Self Regulated Learning dan siswa yang pembelajarannya menggunakan pembelajaran biasa.

     3.  Manfaat Penelitian

Sesuai dengan  tujuan  penelitian  ini  mengenai  kemampuan  belajar 
mandiri.  Penelitian  ini   diharapkan   bermanfaat   sebagai   suatu  alternatif 
pembelajaran   yang   berarti   bagi  seluruh  civitas academica. Untuk  lebih
 rincinya manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi guru,  dapat  menjadi inspirasi dalam  memperluas pengetahuan dan
wawasan   mengenai  pembelajaran  alternatif   matematika  dalam upaya
meningkatkan kemampuan belajar mandiri siswa.

2. Bagi siswa, Self Regulated Learning dapat menstimulus kemampuan berpikir kritis, kreatif, inovatif,.

3. Bagi calon guru dan guru, sebagai bahan masukan untuk lebih mengetahui alternatif-alternatif metode mengajar dalam usaha meningkatkan prestasi belajar siswa.

4. Bagi peneliti bidang sejenis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu dasar dan masukan dalam mengembangkan penelitian-penelitian selanjutnya.
D. Kerangka Berfikir

Dalam  proses pembelajaran  di kelas,  melibatkan dua pihak  yaitu guru

dan peserta didik. Guru memiliki peranan penting dalam kegiatan pembelajaran, belajar matematika yang baik tidaklah mudah karena peserta didik pada umumnya kurang memiliki kemampuan  memahami, dan mengenali konsep-konsep matematika, rendahnya kemampuan belajar mandiri serta berfikir tingkat tinggi matematika. Guru memiliki peranan yang penting dalam kegiatan pembelajaran, dimana salah satunya yaitu memilih cara pembelajaran yang bisa memotivasi para siswa sehingga mereka mampu belajar mandiri juga
 berfikir tingkat tinggi dalam belajar matematika.
Motivasi  diartikan  sebagai  suatu kondisi yang menggerakkan individu
 untuk mencapai suatu tujuan atau beberapa tujuan dari tingkat tertentu atau dengan kata lain motivasi itu yang menyebabkan timbulnya semacam kekuatan agar individu itu berbuat, bertindak, atau bertingkah laku. (Effendi, 1984). 

Salah satu alternatif model pembelajaran untuk mengatasi masalah tersebut, yaitu dengan penerapan pendekatan model Self Regulated Learning. Self Regulated Learning atau pengelolaan diri dalam belajar merupakan suatu strategi belajar. Schunk, (1998) menjelaskan self regulated learning berlangsung bila siswa secara sistematik mengarahkan perilaku dan kognisinya dengan cara memberi perhatian pada instruksi tugas-tugas, melakukan proses dan mengintegrasikan pengetahuan, mengulang-ulang informasi untuk diingat serta mengembangkan dan memelihara keyakinan positif tentang kemampuan belajar (self efficacy) dan mampu mengantisipasi hasil belajarnya.

Self-Regulated Learning, yang terdiri dari 3 komponen yaitu metakognisi, motivasi dan perilaku. Sesuai dengan tujuan penelitian yaitu Menelaah, menganalisis dan mendeskripsikan  kemampuan belajar mandiri dan berfikir tingkat tinggi siswa yang pembelajarannya menggunakan Self Regulated Learning,  maka disusun sebuah model hubungannya dalam diagram jalur sebagai berikut:
Tabel 1.2

Diagram jalur


Keterangan:

X   =  Self Regulated Learning



Y1   =  kamampuan Belajar Mandiri
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2 =  Berfikir Tingkat Tinggi
E. Operasional Variabel
Operasional dikemukakan untuk menghindari perbedaan penafsiran dalam rumusan masalah penelitian. Berdasarkan latar belakang masalah dalam penelitian maka variabel yang diteliti dalam penelitian ini terdiri dari tiga variabel yaitu

1. Kemampuan belajar mandiri
2. Berfikir tingkat tinggi siswa 

3. Self Regulated Learning.
Kemampuan belajar mandiri dan berfikir tingkat tinggi siswa merupakan variabel terikat serta  pembelajaran dengan penggunaan Self Regulated Learning merupakan variabel bebas.
            Tabel 1.3

            Operasional Variabel

	No
	Variabel
	Operasional Variabel
	Indikator
	Instrumen
	Responden

	1
	Self Regulated 

Learning
	Mengukur tingkat

aktivitas belajar

siswa
	·   Metakognitif 

· Motivasi 
· Prilaku


	Observasi,

Wawancara


	Siswa

	2


	Kemampuan

Belajar

Mandiri


	Mengukur

tingkat

kemampuan

belajar 

mandiri


	· Tidak bergantung pada orang lain

· Percaya diri
· Disiplin

· Tanggung jawab

· Mempunyai inisiatif sendiri

· Melakukan kontrol diri
	Angket


	Siswa

	3
	Berpikir

Tingkat

Tinggi
	Mengukur

kemampuan

berfikir

Tingkat

Tinggi
	· Menganalisis

· Mengevaluasi

· Mengkreasi
	Tes
	Siswa




Keterangan :   P  = Persentase jawaban

f  = frekuensi jawaban

N = banyak responden

F. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Penggunaan Self Regulated Learning dapat meningkatkan  kemampuan belajar mandiri dan berfikir tingkat tinggi siswa.

2. Kemampuan  belajar  mandiri  dengan  penggunaan Self Regulated Learning 
lebih baik dari siswa yang menggunakan metode konvensional
3. Kemampuan berfikir tingkat tinggi siswa dengan penggunaan Self Regulated Learning lebih baik dari siswa yang menggunakan metode konvensional

4. Terdapat asosiasi antara kemampuan belajar mandiri dan berfikir tingkat tinggi siswa
X





Y2
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